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Suharno, Muhammad Syarif Hidayatullah Elmas*, Seger Priantono,
Fakultas Ekonomi Universitas Panca Marga 
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Abstrak;

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan administrasi kepegawaian terhadap 
kinerja pegawai pada Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota Probolingg, dan untuk mengetahui 
pengaruh kepuasan kerja pegawai terhadap kinerja pegawai pada Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah 
Kota Probolinggo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal. Metode pengumpulan data 
dengan kuesioner, sampel sebanyak 47 orang pegawai Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota 
Probolinggo dengan metode pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Metode analisis data berupa analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Xi (Kualitas Pelayanan Administrasi 
Kepegawaian) nilai t h|tll„s (7,624) > taM (2,321) dengan nilai sig. = 0,000 < 0 = 0,05, hal ini membuktikan 
bahwa kualitas pelayanan administrasi kepegawaian mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel kinerja pegawai pada Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota Probolinggo. Variabel X; 
(Kepuasan Kerja Pegawai) nilai twtlII,6 (3,725) > t ^ i  (7,321) dengan nilai sig. = 0,001 < B = 0,05, hal ini 
membuktikan bahwa kepuasan kerja pegawai mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
kinerja pegawai pada Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota Probolinggo.

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract

77i is study aims to determine the effect of the quality of personnel administration services on employee 
performance in the Probolinggo City Treasury and Regional Treasury and to determine the effect of 
employee job satisfaction on employee performance in the Probolinggo City Treasury and Regional Treasury. 
This type of research is causal research. Methods of data collection using a questionnaire, a sample of 47 
employees of the Probolinggo City Treasury and Regional Treasury with the sampling method is saturated 
sample. The data analysis method is multiple linear regression analysis. The results showed that the variable 
XI (Quality of Personnel Administration Services) tcount (7.624)> t table (2.321) with a sig. = 0.000 < = 0.05, 
this proves that the quality of personnel administration services has a significant influence on employee 
performance variables in the Treasury and Regional Treasury Sector of the City of Probolinggo. Variable X2 
Umpioyt't . oh Saiipfaciion) icooni ;1.725;r:> ; U;b:e 12.121; with Og. - 0.001 ■■■' - 0.06. ibi: prove; ihai 
employee job satisfaction has a significant influence on employee performance variables in the Regional 
Treasury and Cash Sector Probolinggo City.

Keywords: Service Quality, Job Satisfaction, Employee Performance

PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi informasi seolah- 

olah membuat semua orang dapat 
mengetahui apa saja yang ingin mereka 
ketahui dengan segera. Sementara itu seiring 
dengan lajunya gerak pembangunan, 
organisasi-organisasi publik maupun swasta 
semakin banyak yang mampu memanfaatkan 
teknologi informasi baru yang dapat

menunjang efektivitas, produktivitas dan 
efisiensi kinerja pegawai. Kinerja dalam 
organisasi merupakan jawaban dari berhasil 
atau tidaknya tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Kinerja merupakan implementasi 
dari rencana yang telah disusun sebelumnya 
(Ma'arif, Sukmawati, dan Damayanthy, 2013). 
Perlunya penerapan Sistem Informasi
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Manajemen Kepegawaian adalah untuk 
memantapkan administrasi kepegawaian 
sebagai upaya memenuhi kebutuhan 
informasi data pegawai yang cepat, tepat, 
akuntabel, dan up To date. Dengan 
mengkonversi data manual menjadi data 
digital ke dalam suatu database dan aplikasi 
terkomputerisasi dalam satu payung sistem 
yang disebut system informasi kepegawaian 
berbasis website yang ditujukan untuk 
penggunaan secara mobile dan flexibel. 
Untuk meningkatkan kinerja organisasi 
melalui kinerja pegawai, maka faktor-faktor 
yang perlu diperhatikan dengan sungguh- 
sungguh (Fachrezal, Musnadi, Majid. 2018) 
mengingat pentingnya pengelolaan data 
pegawai, maka pentingnya peningkatan 
kualitas pengelolaan kepegawaian melalui 
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 
(SIMPEG). SIMPEG merupakan salah satu 
prioritas dalam tahapan pengembangan e- 
government di Indonesia pada umumnya. 
Dalam lingkungan yang semakin kompetitif 
global saat ini, peningkatan produktivitas 
organisasi adalah penting. Keberhasilan 
negara dalam ekonomi global, akan 
tergantung sepenuhnya dari kinerja 
organisasi, baik organisasi publik maupun 
swasta.

Bidang Perbendaharaan dan Kas 
Daerah Kota Probolinggo adalah salah satu 
instansi di dalam Badan Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang 
mulai mengembangkan teknologi e- 
government. Hal itu sejalan dengan 
meningkatnya pemahaman masyarakat 
terhadap transparansi informasi publik. 
Dengan mengimplementasikan e- 
government, untuk menyelesaikan 
permasalahan kepegawaian juga telah 
dilakukan langkah nyata yang dimulai sejak 
tahun 2012 sudah membuat rancangan 
desain arsitektur Sistem Informasi 
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). Sistem 
Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) 
sudah diterapkan mulai dari pusat hingga 
daerah di lingkungan Bidang Perbendaharaan 
dan Kas Daerah Kota Probolinggo. Dengan 
adanya Sistem Informasi Manajemen

Kepegawaian (SIMPEG), maka data-data yang 
berhubungan dengan pegawai negeri sipil 
akan lebih terintegrasi dengan baik.

Dengan adanya pengembangan E-Gov, 
dilakukan penataan pada sistem manajemen 
dan juga pada proses kerja di lingkungan 
pemerintah dengan mengoptimalisasikan 
pemanfaatan teknologi informasi. Langkah 
nyata dalam pengimplementasian E-Gov 
adalah dengan menyelesaikan permasalahan 
kepegawaian dengan dibentuknya Sistem 
Informasi Manajemen Kepegawaian 
(SIMPEG). Berdasarkan hasil awal observasi 
awal di Bidang Perbendaharaan dan Kas 
Daerah Kota Probolinggo tersebut diketahui 
bahwa masih terdapat beberapa masalah 
pada tertib administrasi dan pelaporan yang 
belum maksimal yang mana ketersediaan 
data tergantung pengiriman data dari unit- 
unit utama yang pada umumnya tidak 
lengkap dan proses pengiriman data ke 
Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah 
cukup lama. Permasalahan lain adalah 
minimnya sarana prasarana atau perangkat 
teknologi informasi SIMPEG, serta rendahnya 
kualitas informasi kepegawaian yang akan 
diolah menjadi data kepegawaian dengan 
menggunakan SIMPEG. Salah satu unsur 
pendukung peningkatan kinerja pegawai 
adalah faktor kepuasan kerja. Upaya 
meningkatkan kepuasan kerja dengan jalan 
memberikan dorongan untuk bekerja, 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya, dan menekan rasa malas 
bekerja pegawai. Kelancaran pada proses 
pengembangan sumberdaya manusia di 
sektor publik tidak terlepas dari efektivitas 
dalam bidang administrasi kepegawaian yang 
kaitannya dengan sistem informasi 
manajemen kepegawaian. Proses 
administrasi bagi pegawai negeri sipil yang 
jumlahnya cukup besar, memerlukan 
dukungan sistem informasi yang memadai.

Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian (SIMPEG) yang
diimplementasikan secara maksimal di Bidang 
Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota 
Probolinggo hendaknya dapat mengatasi 
berbagai permasalahan tersebut. Berhasil
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atau tidaknya kinerja Sistem Informasi 
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) secara 
tidak langsung merupakan sebuah cermin 
dari berhasil atau tidaknya pelayanan 
kepegawaian di Bidang Perbendaharaan dan 
Kas Daerah Kota Probolinggo. Berdasarkan 
hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan 
memberi judul "Pengaruh Pengaruh Kualitas 
Pelayanan Administrasi Kepegawaian dan 
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja (Studi 
pada Pegawai Pada Bidang Perbendaharaan 
dan Kas Daerah Kota Probolinggo)",

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut:

1. U ntuk mengetahui pengaruh kualitas 
pelayanan administrasi kepegawaian 
terhadap kinerja pegawai pada 
Bidang Perbendaharaan dan Kas 
Daerah Kota Probolinggo.

2. Untuk mengetahui pengaruh 
kepuasan kerja pegawai terhadap 
kinerja pegawai pada Bidang 
Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota 
Probolinggo.

METODE
Dalam penelitian ini digunakan jenis 

penelitian kausal-komparatif, sebagaimana 
menurut Azwar (2012:9) bahwa "Melalui 
suatu penelitian kausal-komparatif, 
hubungan sebab-akibat dapat diselidiki lewat 
pengamatan terhadap konsekuensi yang 
sudah terjadi dan menengok ulang data yang 
ada untuk menemukan faktor-faktor 
penyebab yang mungkin terdapat disana".

Populasi dalam penelitian ini adalah 
pegawai Bidang Perbendaharaan dan Kas 
Daerah Kota Probolinggo pengguna 
administrasi kepegawaian yang berjumlah 47 
orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik pengambilan sampel 
jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel (Sugiyono, 2011:85). Jadi sampel yang 
digunakan sebanyak 47 orang pegawai..

Sumber data dalam penelitian berasal 
dari sumber data primer. Menurut Sugiyono

(2011:137) "Sumber primer adalah sumber 
data yang diberikan langsung mmemberikan 
data kepada pengumpul data". Sumber 
primer diperoleh langsung dari pegawai 
Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota 
Probolinggo yang dijadikan responden 
penelitian, melalui kuesioner tentang kualitas 
pelayanan administrasi kepegawaian, 
kepuasan kerja pegawai, dan kinerja 
pegawai.Bagian Metode berisi desain 
penelitian yang digunakan (metode, model 
penelitian, jenis data, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, 
pengukuran variabel, waktu dan tempat 
penelitian, kerangka berpikir) serta hal-hal 
yang berkait dengan cara penelitian.

HASIL
Deskripsi Responden
1. Jenis kelamin responden laki-laki 

berjumlah 27 orang (57%) dan 
responden perempuan berjumlah 20 
orang (43%), disimpulkan bahwa yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 
lebih banyak laki-laki daripada 
perempuan.

2. Usia responden sebanyak 2 orang (4%) 
berusia 20 -  30 tahun, responden 
sebanyak 28 orang (60%) berusia antara 
31 -  40 tahun, responden sebanyak 17 
orang (36%) berusia berusia di atas 40 
tahun, disimpulkan bahwa yang menjadi 
responden pada penelitian ini terbanyak 
pegawai berusia antara 31-4 0  tahun.

3. Pendidikan akhir responden sebanyak 32 
orang (68%) lulusan SMA, responden 
sebanyak 5 orang (11%) berpendidikan 
D3 (Diploma), responden sebanyak 10 
orang (21%) berpendidikan Sarjana, 
disimpulkan bahwa responden 
terbanyak dengan tingkat pendidikan 
SMA.

4. Masa kerja responden sebanyak 8 orang 
(17%) dengan masa kerja dengan masa 
kerja antara 6 - 1 0  tahun, responden 
sebanyak 26 orang (55%) dengan masa 
kerja antara 11 -  15 tahun,, dan 
responden sebanyak 13 orang (28%) 
dengan masa kerja lebih dari 15 tahun,
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disimpulkan bahwa responden 
terbanyak adalah dengan masa kerja 
antara 11 -  15 tahun.

Uji Kualitas Data
Dalam tahap ini, peneliti melakukan uji 

validitas dan reabilitas dari hasil kuesioner 
yang telah di sebar kepada responden 
(Damayanti, Hanafi, dan Cahyadi. 2018)
a. Uji Validitas

Dari hasil uji validitas setiap 
pernyataan dalam indikator dari masing- 
masing variabel yaitu kualitas pelayanan 
administrasi kepegawaian, kepuasan 
kerja pegawai, dan kinerja pegawai 
masuk dalam kategori valid karena nilai 
koefisien korelasi (r) yang diperolah lebih 
besar dari r tabe| 0,294 (untuk level 
signifikan 5% r tabe| pada n-2 = 47-2 = 45 
yaitu 0,294).

b. Uji Reliabilitas
Hasil pengujian reliabilitas sebagai 
berikut:

Tahap berikunya adalah menguji asumsi 
klasik, di antaranya :

a. Uji Normalitas
Dari uji normalitas menunjukkan 

hasil sebagai berikut:

Tabel 2 : Hasil Uji Normalitas

One-S ample Kol nwgumv-Smlr nuv Test
L'nstandatdized Rcádud

N 47
Normal Parameters'1 Mean .0000000

Std. Et via don 1.12168977
Most Extreme Di flete nccs .Absolute .089

Positive .089
N ativ e -.083

Koknogunjv- Smirnov Z .609
Asymp. Sig. (2-tailcd) 
a. Ten distribution is Normal. 
Sumber Data diolah, 2020

.852

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai 
probabilitasnya yaitu Asymp.Sig (2-tailed) 
bernilai 0,852 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual telah memenuhi 
asumsi distribusi normal.

Tabel 1 : Hasil Uji Reliabilitas

V ar ia b el

C r o n b a c h ' s

A l p h a

C r i t i c a l

V a l u e K e t .

K ualitas P e la y a n a n  

A dm in istrasi K e p e g a w a ia n  ( X t) 0 .7 5 5 0.7 ReKabel

K e p u a sa n  K erja  P e g a w a i  (X ;) 0 .7 6 9 0.7 R e ta b e l

K in e ija  P e g a w a i  (Y ) 0 .731 0 .7 ReH abel

Sumber : Data primer diolah, 2020

Dari uji »liabilitas pada Tabel 1 
menunjukkan Bahwa semua variabel 
penelitian memperoleh nilai Cronbach's 
Alpha lebih dari 0,700, dari hasil uji reliabilitas 
ini dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua pernyataan (kuesioner) 
masing-masing variabel yang digunakan 
bersifat reliabel, dan dapat digunakan untuk 
analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik

b. Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas 

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3 : Hasil Uji Multikolinearitas

CdUneaity âasÉs
Tolerance VIT

.964 1.037

.«4 1.037
SLinfctr: Uita pilin doldi ittll

Dari hasil uji multikolineritas pada 
Tabel 3 dapat diketahui bahwa variabel 
kualitas pelayanan administrasi 
kepegawaian (Xi), dan kepuasan kerja 
pegawai (X;) keduanya dengan nilai 
tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai 
VIF lebih kecil dari 10, hal ini berarti 
bahwa semua variabel bebas tidak 
terdapat masalah multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Suharno, Elmas, Priantono/Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Kerja
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Data hasil uji autokorelasi 
sebagaimana Tabel berikut:

Tabel 4 : Hasil Uji Autokorelasi

Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh antar 
variabel, hasil analisis dapat dilihat pada 
Tabel berikut ini:

Mrid itinraV Tabel 6 : Hasil Analisis Regresi Berganda
Midi R  RScpic Ajjirted

Ritpuc
Std Ehcrcfte 

Erinie Diti>Wfcin (oJkkrts*

i f<B' m m 1.147 L ® N'Uli
liMaiiittai
(luffons

aathdzDd
Citfidat t %

a Rufclcrs (Cin-tut). X1.X1 B Sdtirar tHa
hDjm btViidic Y 1 (tiruan 9KS 122 72»i m ;
Sunter: DtapminMhM) yi

x> .115
£BQ 
.(®

m
3\

72*
ITS

.000
om

Hasil uji autokorelasi diketahui 
bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 
1,922, karena nilai DW tes ini berkisar 
antara 1,6204 sampai 2,3796 (4 -  DU 
pada k=3) maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada masalah autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas di 

tabel berikut:

Tabel 5 : Hasil Uji Heteroskedastisitas

\»  \ u ii
fjtutmkiv

IedSg 
(m n)

bfluaipi

j X (K iM & \aai 
Ajmrtai Kpatutr)

055 a s
I35K

2 X(K}-MsnKijaI6aa) 082 a s
.11%

S r h r  D t d i l t i i r l S }
Hasil uji koefisien korelasi

Spearman's rho antara variabel X2 dan 
residualnya dengan nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0,525, variabel X2 dan
residualnya dengan nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0,862, karena nilai signifikansi 
lebih dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada masalah heteroskedastisitas.

¡iLtruitrtViEbsy 
Smitr: I topmu-chah 2H)

Berdasarkan Tabel 6 tersebut 
persamaan regresi berganda yang 
diperolah yaitu V = 9,165 + 0,283Xi + 
0,175X2 makna dari persamaan regresi 
berganda ini sebagai berikut:

a. Konstanta a = 9,165
Nilai konstanta ini memberi 

pengertian bahwa tanpa adanya kualitas 
pelayanan administrasi kepegawaian, 
dan kepuasan kerja pagawai maka 
kinerja pegawai bernilai sebesar 9,165

b. Koefisien regresi bj (variabel kualitas 
pelayanan administrasi kepegawaian) = 
0,283

Koefisien regresi ini memberi 
pengertian bahwa jika ada peningkatan 
kualitas pelayanan administrasi 
kepegawaian akan diikuti dengan 
peningkatan kinerja pegawai sebesar
0.,283 apabila diikuti dengan 
peningkatan kepuasan kerja pegawai.

c. Koefisien regresi b2 (variabel kepuasan 
kerja pegawai) =0,175

Koefisien ini memberi pengertian 
bahwa jika ada peningkatan kepuasan 
kerja pegawai akan diikuti dengan 
peningkatan kinerja pegawai sebesar 
0,175 apabila diikuti dengan peningkatan 
kualitas pelayanan administrasi 
kepegawaian.

Analisis Regresi Berganda
Pengujian Hipotesis
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Uji hipotesis dalam penelitian ini 
dengan uji individual (uji t) dilakukan untuk 
menguji pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara terpisah atau parsial, 
hasil pengujian (Uji t) pada tingkat signifikansi 
5%, n = 47 df = n -  k = 47 -  3 = 44 maka nilai 
ttabei 2,321, sebagai berikut:

Tabel 7 : Hasil Uji Hipotesis

Aariaid (litu ig ttabd *8
X  (K r i is P d ^ a m  
A iin tb a i

1 M 2321 jOOD

X; (Kptt-in Krja !h w ii) 

SLnber: DladotiilJOD

2321 m

Data Tabel 7 dapat diketahui hasil uji
hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel Xi (Kualitas Pelayanan 

Administrasi Kepegawaian) nilai thitling 
(7,264) > ttabe| (2,321) dengan nilai sig. = 
0,000 < a -  0,05, hal ini membuktikan 
bahwa kualitas pelayanan administrasi 
kepegawaian mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel kinerja 
pegawai pada Bidang Perbendaharaan 
dan Kas Daerah Kota Probolinggo.

2. Variabel X2 (Kepuasan Kerja Pegawai) 
nilai thitung (3,725) > W ,  (2,321) dengan 
nilai sig. = 0,001 < a  = 0,05, hal ini 
membuktikan bahwa kepuasan kerja 
pegawai mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel kinerja 
pegawai pada Bidang Perbendaharaan 
dan Kas Daerah Kota Probolinggo.

Hasil Kerangka Berpikir dan Pembahasan
1. Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Administrasi Kepegawaian Terhadap 
Kinerja Pegawai. Hasil pengujian 
pengaruh Kualitas Pelayanan 
Administrasi Kepegawaian Terhadap 
Kinerja Pegawai digambarkan sebagai 
berikut:

^ ( P E K o d K ,
K im ia P c i im

A to ritfiaa  K p iiw a ia ii 

__________ _____________
W 7 .2 M  ^ OJ

Gambar 1 : Pengaruh Kualitas Pelayanan 
Administrasi Kepegawaian 
terhadap Kincija Pegawai

Sumber Data diolah 2020

Pada gambar 1 tersebut 
menunjukkan pengaruh kualitas 
pelayanan administrasi kepegawaian 
terhadap kinerja pegawai, dari hasil 
pengujian menujukkan nilai thitung 
(7,264) > ttabei (2,321) dengan nilai 
sig. = 0,000 < <x = 0,05, terbukti 
bahwa kualitas pelayanan 
administrasi kepegawaian mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel kinerja pegawai. Hasil ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Santhi, Nova Hari, 
dan Widya Hartati (2017) yang 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara 
kualitas pelayanan terhadap kinerja 
karyawan. Lebih lanjut Santhi dan 
Widya (2017) menyebutkan bahwa 
“Semakin tinggi tingkat kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh 
karyawan dalam bekerja maka akan 
membentuk pola kerja yang baik”. 
Memiliki kinerja yang baik akan 
mampu merubah kebiasan-kebiasaan 
buruk didalam bekerja yang 
berdampak terhadap citra organisasi, 
oleh karena itu hal-hal yang sekiranya 
dapat merusak citra organisasi harus 
dihilangkan. Wujud nyata pelayanan 
sebagai substansi atau inti manfaat 
dari pelayanan yang diterima atau 
dirasakan oleh pegawai.

2. Pengaruh Kepuasan Kerja Pegawai 
Terhadap Kinerja Pegawai
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Hasil pengujian pengaruh kepuasan kerja 
pegawai terhadap kinerja pegawai, 
digambarkan sebagai berikut:

tejiman Kap Pfegwa ^0,001 cx5% Kimia Ituwu
09 W^725 '\  O')

Gambar 2 : Pengaruh Kepuasan 
Kerja Pegawai
terhadap Kinerja
Pegawai

Sumber : Data diolah 2020

Pada gambar 2 tersebut menunjukkan
pengaruh kepuasan kerja pegawai terhadap 
kinerja pegawai, dari hasil pengujian
menujukkan nilai thiturg (3,725) > ttabc| (2,321) 
dengan nilai sig. = 0,001 < a  0,05, hal ini 
membuktikan bahwa kepuasan kerja pegawai 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel kinerja pegawai . Hasil 
Peelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Arifin dan Laila (2016) menyebutkan bahwa 
"Dimensi kepuasan kerja memiliki hubungan 
positif terhadap kinerja pegawai". Sedangkan 
hasil penelitian Sari, Oxy Rindiantika, dan 
Heru Susilo (2018), Yusniawan, Riza dan Ipik 
Perman (2018), dan Octavia, Ade, Suswitaroza 
dan Aulia Putri Anwar (2011) juga 
menunjukkan "Kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan". 
Kepuasan kerja merupakan salah satu bentuk 
perilaku kerja pegawai yang didefinisikan 
sebagai sesuatu yang menyenangkan atau sisi 
hasil emosional yang positif atas penilaian 
pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. 
Kepuasan kerja ditentukan oleh perbedaan 
antara semua yang diharapkan dengan semua 
yang dirasakan dari pekerjaannya atau semua 
yang diterimanya secara aktual.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut:

1. Variabel kualitas pelayanan administrasi 
kepegawaian berpengaruh yang 
signifikan terhadap variabel kinerja 
pegawai pada Bidang Perbendaharaan 
dan Kas Daerah Kota Probolinggo.

2. Variabel kepuasan kerja pegawai 
berpengaruh yang signifikan terhadap 
variabel kinerja pegawai pada Bidang 
Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota 
Probolinggo.

Saran
Dengan mengetahui adanya 

pengaruh kualitas pelayanan administrasi 
kepegawaian dan kepuasan kerja pegawai 
terhadap kinerja pegawai, diberikan 
beberapa saran sebagai berikut:
1. Hendaknya hasil penelitian ini dapt 

memberikan sumbangan pemikiran 
dengan pentingnya pelayanan 
administrasi kepegawaian dan kepuasan 
kerja pegawai dalam rangka 
mencipatakan kinerja pagawai terutama 
di Bidang Perbendaharaan dan Kas 
Daerah Kota Probolinggo.

2. Hendaknya hasil penelitian ini bagi 
kalangan ilmiah, diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan referensi dan 
masukan mengenai peranan-peranan 
pelayanan adminsirtrasi kepegawaian 
dari Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian dalam penyelenggaraan 
pemerintahan yang nantinya dapat 
ditambahkan dalam program 
pembelajaran kuliah Sistem Informasi 
Manajemen.

3. Hendaknya Bidang Perbendaharaan dan 
Kas Daerah Kota Probolinggo 
memberikan pelayanan yang baik sesuai 
dengan yang diharapkan pegawai, di 
antaranya menjalankan prosedur 
pelayanan yang baik, memberikan 
pelayanan yang tidak berbelit-belit, 
tanggung jawab atas tugas yang jelas, 
kesopanan dan keramahan dalam 
pelayanan, penyelesaian pekerjaan yang 
cepat dan tepat.Kesimpulan dapat 
bersifat generalisasi temuan sesuai 
permasalahan penelitian yang
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diungkapkan dalam bentuk esai dalam 
satu paragraf, bukan dalam kalimat 
statistik dan bentuk numerikal.
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